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ABSTRAK 
Alat peraga merupakan bagian dari sumber belajar yang berisi materi instruksional 
dalam lingkungan siswa, yang berwujud alat grafis, fotografis, atau elektronik untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali data visual atau verbal. Pada 
penelitian ini, media pembelajaran yang digunakan adalah alat peraga listrik 
sederhana yang berfungsi membantu dalam menjelaskan contoh-contoh alat listrik. 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, di mana peneliti melakukan kajian 
mengenai pengembangan alat peraga listrik sederhana. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, angket, dan tes yang dilaksanakan di MI 
Miftahul Huda Mlokorejo, Jember.Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 
tingginya tingkat minat siswa terhadap alat peraga yang diberikan, serta pemahaman 
siswa yang dilakukan dibuktikan dengan dilakukannya test yang diberikan kepada 
siswa di MI Mifathul Huda Mlokorejo Jember Penggunaan alat peraga pada materi 
listrik sederhana dapat menarik serta memberikan pemahaman kepada siswa secara 
langsung. Yang mana siswa diberikan contoh dan gambaran secara nyata dan mudah 
dipahami oleh siswa. Akan tetapi perlunya metode permainan lain agar siswa yang 
kurang memperhatikan dapat mengikuti jalannya proses pembelajaran dengan baik. 
 
Kata kunci: Alat Peraga, Listrik Sederhana 

 ABSTRACT 
Visual aids are part of learning resources that contain processive material in the student 
environment, which are graphic, photographic or electronic tools, which are used to 
capture, process and reconstruct visual or verbal data. In this research, the learning media 
used are simple electrical teaching aids, which are used to help explain examples of the 
electrical apparatus itself. The approach used in this research is a qualitative approach, in 
which researchers conduct research on the development of simple electrical teaching aids. 
Data collection techniques were by means of interviews, observations, questionnaires, and 
also tests held at MI Mifathul Huda Mlokorejo Jember. The results obtained in this 
research were a high level of student interest in the teaching aids provided, as well as 
student understanding which was proven by carrying out tests carried out carried out 
given to students at MI Mifathul Huda Mlokorejo Jember. The use of teaching aids in 
simple electrical material can be interesting and provide direct understanding to students. 
Where students are given real examples and illustrations that are easy for students to 
understand. However, other game methods are needed so that students who are not paying 
enough attention can follow the learning process well.  
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I.  PENDAHULUAN  

Dewasa ini, masalah yang sering 

dihadapi oleh guru adalah bagaimana cara 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta 

didik. Rendahnya penguasaan media yang 

dipakai oleh seorang guru membuat suatu 

pembelajaran yang ada didalam kelas 

kurang menarik siswa dan membuat 

lemahnya pemahaman siswa akan 

pelajaran. 

Media merupakan bagian dari 

sumber belajar yang berisi materi 

instruksional untuk siswa, berbentuk alat 

grafis, fotografis, atau elektronik yang 

berfungsi menangkap, mengolah, dan 

menyusun kembali data visual atau 

verbal(Hamdani: 2011). Dalam penelitian 

ini, media pembelajaran yang digunakan 

adalah alat peraga listrik sederhana, yang 

berfungsi untuk membantu dalam 

menjelaskan contoh alat listrik. Alat 

peraga adalah jenis media visual yang 

dapat dilihat dan dirasakan kehadirannya. 

Alat peraga dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi kepada peserta 

didik agar dapat memahami materi. Pada 

penelitian ini alat peraga yang dipakai 

yakni listrik sederhana, yang digunakan 

untuk memahamkan siswa dengan cara 

menyampaikan contoh secara langsung 

agar siswa dapat mengetahui secara nyata 

mengenai listrik sederhana. 

Dalam dunia pendidikan, listrik 

memegang peran penting dalam 

menunjang peningkatan mutu proses 

belajar-mengajar dan manajemen lembaga 

pendidikan secara keseluruhan. Bagi 

siswa, memahami konsep kelistrikan 

sederhana sangat penting karena 

membantu mereka memperoleh 

keterampilan sains dasar dan 

meningkatkan pengetahuan teknis sejak 

usia dini. 

Listrik adalah fenomena fisik yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari, karena hampir semua aktivitas 

modern, baik di rumah, sekolah, maupun 

masyarakat, bergantung pada listrik. 

Siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan teoretis, tetapi juga 

pengalaman praktis yang dapat 

diaplikasikan dalam berbagai situasi 

kehidupan nyata. 

Oleh karena itu, sangat penting 

untuk mepraktikkan hal-hal yang mudah 

dipahami siswa, seperti menggunakan 

bahan ajar atau alat peraga kelistrikan 

sederhana. 

 

I. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian yang dilaksanakan di 

desa Mlokorejo, Kabupaten Jember, 

Provinsi Jawa Timur yang dilaksanakan 

pada hari sabtu tanggal 26 Oktober 2024. 

Tujuan diadakannya penelitian ini yakni 

untuk mengetahui kelayakan media 

pembelajaran listrik sederhana serta untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada 

mata pelajaran IPA materi listrik 

sederhana di jenjang SD/MI kelas V.  

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, 

yang mana peneliti melakukan penelitian 

terhadap pengembangan alat peraga pada 

listrik sederhana. Tehnik pengumpulan 

data dengan cara wawancara, observasi, 

angket, dan juga test yang diadakan di MI 
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Mifathul Huda Mlokorejo Jember. 

Wawancara digunakan untuk mengetahui 

kesulitan apa saja yang menjadi faktor dari 

lemahnya pemahaman siswa terhadap 

materi listrik sederhana, dengan diberikan 

angket sebagai tolak ukur guru untuk 

menilai kelayakan media yang akan 

digunakan untuk alat peraga pada materi 

listrik sederhana. Observasi dilakukan 

pada siswa kelas V MI Mifathul Huda 

Mlokorejo Jember yang berjumlah 33 

siswa. 

Dengan menggunakan alat peraga 

berupa papan yang berisi rangkaian listrik 

sederhana, dan juga latihan soal yang 

diberikan kepada siswa untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

listrik sederhana. 

 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil   

Penelitian yang dilakukan di MI 

Mifathul Huda Mlokorejo Jember 

bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi listrik 

sederhana dengan penggunaan alat peraga 

listrik sederhana. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini yaitu tingginya 

tingkat minat siswa terhadap alat peraga 

yang diberikan, serta pemahaman siswa 

yang dilakukan dibuktikan dengan 

dilakukannya test yang diberikan kepada 

siswa. 

Uji validasi yang diberikan kepada 

guru kelas terhadap media yang diberikan 

mendapatkan hasil sebagai berikut : 

No.  Penilaian Jumlah 

1. Sangat 
Setuju 

4 

2. Setuju 5 

3 Ragu-Ragu 1 

4 Tidak 
setuju 

0 

5 Sangat 
tidak seuju  

0 

Tabel 1. Uji validasi materi 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa media atau alat peraga yang 

dipakai sudah mampu memahamkan 

siswa terhadap materi tentang listrik 

sederhana.  

Pentingnya suatu media atau alat 

peraga digunakan agar siswa dapat 

memahami materi yang dijelaskan oleh 

guru, dengan pemahaman atau 

pengaplikasian secara langsung, seorang 

guru dapat dengan mudah meberi 

pemahaman kepada peserta didik.  

Dari test yang diberikan oleh 

peneliti setelah memberikan penjelasan 

mengenai materi dapat disimpulkan 

bahwa siswa hampir seluruhnya 

memahami materi yang disampaikan.  

Test dilakukan dengan cara 

membagi kelompok kecil terdiri dari 4 

hingga 5 orang dalam setiap kelompok 

pengguaan pendekatan saintifik yang 

mana menerapkan 5M; Mengamati, 

Menanya, Mencoba, Menalar, 

Mengomunikasikan (Suja: 2019). 

Siswa diminta untuk mengamati, 

peneliti memberikan sebuah media alat 

peraga, siswa diminta untuk mengamati 

setiap bagian yang ada pada media 

tersebut dengan tujuan agar siswa 

memahami secara langsung bagian-bagian 

yang dijelaskan pada media tersebut. 

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya 

tentang materi yang kurang dipahami agar 

dapat menjawab soal-soal yang diberikan 
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dengan lebih baik. Siswa diuji dengan 

menjawab soal dan bernalar melalui 

komunikasi langsung mengenai materi 

listrik sederhana tersebut. 

 

B. Pembahasan 
Memahami berarti memiliki 

wawasan yang mendalam tentang suatu 

hal serta kemampuan melihatnya dari 

berbagai perspektif. Seorang siswa 

dianggap memahami jika ia mampu 

memberikan atau menjelaskan penjelasan 

secara rinci (Sudijono: 2009). Alat peraga 

adalah sarana atau media yang berfungsi 

sebagai alat bantu dalam proses 

pembelajaran yang digunakan oleh 

pendidik untuk mempermudah 

penyampaian materi kepada siswa 

(Engkaswara dan Natawidjaja, 1979: 28). 

Alat peraga dapat berupa benda fisik atau 

tindakan tertentu. Dalam pembelajaran, 

menggunakan alat peraga berarti 

memanfaatkan semua panca indra siswa 

untuk meningkatkan proses belajar 

melalui kegiatan mendengar, melihat, 

merasakan, dan berpikir secara logis 

(Widiyatmoko dan Pamelasari, 2012). 

Mengurangi keabstrakan ide dan 

menghindari penggunaan kata-kata yang 

berlebihan adalah manfaat utama dari alat 

peraga (Rizki, 2022: 10). 

 Penjelasan ini berfokus pada materi 

listrik sederhana, yang terdiri dari tiga 

jenis rangkaian, yaitu rangkaian seri, 

rangkaian paralel, dan rangkaian 

campuran. Setiap rangkaian listrik ini 

terdiri dari beberapa komponen, seperti 

saklar dan lampu. Rangkaian listrik terdiri 

dari sejumlah komponen elektronik, 

seperti saklar, resistor, dan kapasitor, yang 

terhubung satu sama lain untuk 

membentuk jalur aliran Listrik (Sudirham, 

2002: 4) 

Saklar adalah komponen atau 

perangkat yang berfungsi untuk 

menghubungkan atau memutuskan aliran 

Listrik (Rizki, 2022: 10). Salah satu 

komponen penting ilmu fisika yang 

diajarkan di sekolah adalah topik 

rangkaian listrik sederhana 

(Nurrahmawati, 2018: 242). Saklar dibuat 

dalam dua kondisi, tertutup (terhubung) 

dan terbuka (tidak terhubung), yang 

masing-masing memungkinkan aliran 

listrik untuk mengalir atau diputuskan.  

Selanjutnya yaitu pemahaman 

siswa kelas V di MI Miftahul Huda 

Mlokorejo terhadap penjelasan materi 

tentang 3 perbedaan pada rangkaian 

listrik. Pertama rangkaian seri, yaitu jika 

salah satu arus listrik putus pada  

rangkaian listrik maka arus listrik lainnya 

pun ikut terputus (padam). Namun 

berbeda dengan rangkaian listrik parallel 

karena pada rangkaian ini memiliki ciri 

ciri nya yaitu memiliki cabang arus listrik 

sehingga jika salah satu arus listrik putus, 

dapat dibuktikan bawha pada arus listrik 

lainnya masih bisa terhubung (Tidak 

terputus). Sedangkan untuk rangkaian 

campuran yaitu berupa penggabungan 

dari rangkaian listrik parallel dan 

rangkaian listrik seri (Mikrajuddin: 2007).  

Rangkaian campuran ini sesuai 

dengan alat peraga yang dipaparkan 

kepada siswa kelas V di MI Miftahul Huda 

Mlokorejo Jember. Siswa tersebut 

diberikan penjelasan tambahan terkait 
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materi listrik sederhana tentang perbedaan 

rangkaian listrik yaitu dengan alat peraga 

yang terbuat dari beberapa macam alat 

sederhana seperti baterai, kabel listrik, 

saklar dan bahan tambahan yaitu berupa 

Styrofoam dan dilapisi oleh kardus bekas. 

Sehingga hasilnya tersusun menjadi 

rangkaian listrik campuran yang dapat 

memudahkan siswa untuk memahami 

perbedaan dari listrik sederhana.  

Dan selanjutnya kepemahaman 

siswa kelas V di MI Miftahul Huda 

Mlokorejo Jember dan keprofessional 

peneliti untuk menyampaikan materi 

listrik sederhana dapat dibuktikan 

hasilnya dengan berupa lembar soal siswa, 

angket analisis siswa dan angket uji 

validasi guru. Lembar soal siswa dan 

angket analisis siswa digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah disampaikan. Sementara 

itu, angket uji validasi guru digunakan 

untuk memperoleh masukan dari para 

ahli, seperti guru dan pakar pendidikan, 

mengenai kelayakan materi 

 

III. KESIMPULAN 

Penggunaan alat peraga pada 

materi listrik sederhana dapat menarik 

serta memberikan pemahaman kepada 

siswa secara langsung. Yang mana siswa 

diberikan contoh dan gambaran secara 

nyata dan mudah dipahami oleh siswa. 

Akan tetapi perlunya metode permainan 

lain agar siswa yang kurang 

memperhatikan dapat mengikuti jalannya 

proses pembelajaran dengan baik. Tingkat 

pemahaman siswa dengan penggunaan 

alat peraga sudah dinilai cukup bagus atau 

Sangat Setuju, dengan demikian 

penggunaan alat peraga listrik sederhana 

dapat efektif untuk pemahaman peserta 

didik.  
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